
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Profitabilitas (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel Opini Audit  Going Concern (Y). Semakin tinggi nilai Profitabilitas 

maka semakin rendah nilai Opini Audit  Going Concern. Temuan ini 

konsisten dengan teori agensi, yang mengindikasikan bahwa manajemen 

yang fokus pada peningkatan profitabilitas mungkin cenderung mengambil 

keputusan yang dapat meningkatkan profitabilitas jangka pendek, bahkan 

dengan mengesampingkan risiko keberlanjutan jangka panjang. Auditor 

sebagai pihak independen, dengan cermat menilai keberlanjutan usaha, 

cenderung lebih berhati-hati dalam memberikan Opini Audit Going 

Concern terhadap perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi. 

2. Variabel Likuiditas (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel Opini Audit  Going Concern (Y). Semakin tinggi nilai Likuiditas 

maka semakin rendah nilai Opini Audit  Going Concern. Temuan ini sesuai 

dengan konsep teori agensi, di mana manajer perusahaan sebagai agen 

cenderung menjaga likuiditas untuk memastikan kelangsungan operasional 

dan meningkatkan nilai perusahaan demi memenuhi kepentingan para 

investor sebagai prinsipal. Auditor, sebagai agen eksternal yang melindungi 

kepentingan pemilik perusahaan, memainkan peran penting dalam 

memeriksa kinerja manajemen terutama terkait likuiditas. Perusahaan perlu 
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memperhatikan manajemen likuiditas dengan cermat untuk menghindari 

hanya mengoptimalkan keuntungan jangka pendek tanpa 

mempertimbangkan kelangsungan jangka panjang. Bagi auditor, penilaian 

Going Concern perlu dilakukan dengan lebih hati-hati ketika likuiditas 

menjadi faktor signifikan.  

3. Variabel Debt default (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Opini Audit  Going Concern (Y). Semakin tinggi nilai Debt default 

maka semakin tinggi nilai Opini Audit  Going Concern. Temuan ini sejalan 

dengan teori agensi, di mana prinsipal menggunakan auditor sebagai alat 

untuk mengevaluasi kinerja agen, dan auditor cenderung memberikan Opini 

Audit Going Concern lebih besar pada perusahaan dengan nilai Debt default 

yang tinggi. PSA 30 menekankan bahwa kegagalan dalam memenuhi 

kewajiban hutang (default) menjadi indikator penting dalam penentuan 

Opini Audit Going Concern. Para pemangku kepentingan, termasuk 

investor, kreditur, dan regulator, perlu memahami hubungan antara default 

utang dan Opini Audit Going Concern untuk mengambil keputusan 

investasi dan kredit yang lebih baik. Regulator dapat menggunakan temuan 

ini untuk meningkatkan kebijakan dan pedoman audit, memperbaiki 

transparansi, dan meningkatkan keandalan informasi keuangan perusahaan. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak investor yang akan membeli saham sebaiknya 

mempertimbangkan terlebih dahulu mengenai informasi-informasi 

perusahaan. Selain itu melihat kembali laporan keuangan perusahaan dari 

tahun ke tahun yang telah dipublikasikan oleh perusahaan melalui Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk dijadikan bahan dasar pertimbangan sebelum 

melakukan pembelian saham atau berinvestasi. 

2. Bagi perusahaan sebagai penyediaan informasi keuangan yang lengkap dan 

sebagai sumber informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan oleh 

pihak eksternal pengguna laporan keuangan perusahaan atau investor perlu 

dilakukan. Sebaiknya manajemen perusahaan dapat mengenali tanda-tanda 

potensi kebangkrutan yang terjadi pada perusahaan sehingga dapat segera 

mengambil kebijakan dan keputusan untuk mengantisipasi masalah yang 

terjadi pada perusahaan sehingga dapat terhindar dari penerimaan Opini 

Audit Going Concern. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat memperbanyak variabel atau 

menggunakan variabel lainnya, serta meneliti sampel perusahaan dari dua 

jenis industri atau lebih sehingga hasil temuan yang ditemukan bisa lebih 

akurat. Kemudian mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara variabel-variabel tersebut. Misalnya 

kondisi ekonomi, kinerja ekonomi, regulasi industri, atau perubahan 

kebijakan yang dapat mempengaruhi cara Opini Audit Going Concern. 

 


